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Abstract 

Assessment of learning completion is a crucial aspect in education, but 

conventional methods are often inaccurate and rigid, especially in 

accommodating variations in student abilities. This study aims to develop a more 

accurate and adaptive assessment system by combining the rule method based 

on the t-student statistical test to determine the threshold of incompleteness in 

learning mathematics, in addition this study also applies the Hierarchical 

Agglomerative Clustering (HAC) method to cluster the causes of incompleteness 

in learning mathematics. By using quantitative data from the results of tests and 

questionnaires on students, the results obtained that the rule can make 

significant decisions on student values That are around the threshold of 

completeness. Furthermore, the HAC method can cluster the factors that cause 

incompleteness in learning mathematics into 4 large categories, namely: Quality 

of Teaching and Teacher Guidance, Student Interest and Motivation, 

Understanding of Material, and Involvement and Classroom Environment. The 

conclusion obtained from this study is that a new approach to determining 

learning completeness using a rule base based on the t-student test can provide 

a dynamic threshold, and shows that the HAC method is effective in grouping 

factors that cause students' incomplete mathematics learning. 

 

Keywords: Learning Completeness, Student's t-test, Agglomerative                

Hierarchical Clustering, clustering 
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Abstrak 

 

Penilaian ketuntasan belajar merupakan aspek krusial dalam pendidikan, namun 

metode konvensional sering kali tidak akurat dan kaku, terutama dalam 

mengakomodasi variasi kemampuan siswa. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sistem penilaian yang lebih akurat dan adaptif dengan 

menggabungkan metode rule berbasis uji statistik t-student untuk menentukan 

ambang batas ketidaktuntasan dalam belajar matematika, selain itu penelitian ini 

juga menerapkan metode Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC) untuk 

melakukan klasterisasi penyebab ketidaktuntasan dalam belajar matematika. 

Dengan menggunakan data kuantitatif dari hasil ulangan dan hasil angket 

terhadap siswa, maka diperoleh hasil bahwa rule dapat mengambil keputusan 

yang signifikan terhadap nilai-nilai siswa yang berada di sekitar ambang batas 

ketuntasan.  

Selanjutnya, metode HAC dapat melakukan klasterisasi terhadap faktor-faktor 

penyebab ketidaktuntasan belajar matematika menjadi 4 kategori besar, yaitu: 

Kualitas Pengajaran dan Bimbingan Guru, Minat dan Motivasi Siswa, 

Pemahaman Materi, serta Keterlibatan dan Lingkungan Kelas. Kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah Pendekatan baru dalam menentukan 

ketuntasan belajar menggunakan rule base berbasis uji t-student dapat 

memberikan ambang batas yang dinamis, dan menunjukkan bahwa metode HAC 

efektif dalam mengelompokkan faktor penyebab ketidaktuntasan belajar 

matematika siswa. 
 

Kata Kunci : Ketuntasan Belajar, uji t-Student,Agglomerative Hierarchical 

Clustering,klasterisasi 
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  PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang  

Ketuntasan belajar merupakan indikator penting di dalam pendidikan. 

Ketuntasan belajar digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik telah 

memahami materi yang diajarkan. Selama ini, penentuan ketuntasan belajar 

digunakan untuk mengevaluasi keefektivitasan proses pembelajaran (Puspita, 

2021). Penentuan ambang batas ketuntasan belajar atau sering disebut dengan 

istilah KKM (kreteria ketuntasan minimal). Saat ini penentuan KKM dilakukan 

secara static, yaitu dengan cara menetapkan nilai ambang tertentu. Penentuan 

KKM mata pelajaran dapat berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun 

penentuan KKM tersebut bersifat tetap untuk digunakan sebagai kriteria dalam 

semester tersebut (K.Pendidikan,2017). 

Penentuan KKM yang objektif dan dapat diukur secara akurat masih 

menjadi permasalahan hingga saat ini (Haryanto, 2020). Hal ini dikarenakan 

proses evaluasi yang konvensional hanya berdasarkan angka ambang batas yang 

tetap (fix poin thereshold) yang tidak mempertimbangkan keragaman individu 

peserta didik. Hal ini berdampak pada siswa-siswa yang berada hampir mendekati 

ambang yang secara otomatis akan masuk ke dalam kelompok yang tidak tuntas. 

Oleh karena itu, perlu sebuah pendekatan yang lebih valid dan tepat yang dapat 

memberikan gambaran yang lebih mendalam dan akurat tentang ketuntasan belajar 

peserta didik. Dalam upaya ini, penggunaan metode yang tepat dapat memberikan 

kontribusi besar. 

Penelitian ini ingin mencoba metode baru yang dapat digunakan untuk 

menetapkan ambang batas dari KKM. Metode yang diusulkan ini akan 

memperhatikan permasalahan keberagaman dan distribusi data yang berada di 

sekitar ambang batas. Untuk melakukan hal tersebut, maka metode ini 

menggunakan uji statistik t-Student dalam penentuan ambang batas ketuntasan 

belajar. Selanjutnya, uji statistik t-student tersebut digunakan dalam 

pengembangan rule yang akan menjadi dasar dalam menyimpulkan apakah siswa 

telah tuntas atau belum dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Pengembangan sistem berbasis rule atau sering disebut dengan nama rule 

based system telah banyak dilakukan oleh peneliti, diantarnya adalah (Darsih,2015) 

yang menunjukkan bagaimana penggunaan metode Rule Base dapat membantu 

meningkatkan mutu pembelajaran dengan menetapkan aturan-aturan yang jelas 

untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik. Metode ini tidak hanya 

memungkinkan penentuan ketuntasan belajar, tetapi juga menghasilkan informasi 

berharga yang dapat digunakan untuk perbaikan berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran. Penerapan kecerdasan buatan dan statistik dalam penentuan 

ketuntasan belajar antara lain pernah dilakukan oleh Mishra (Mishra, 2019), Selain 

itu, ada juga (Hertina,2018) yang berhasil membuktikan keefektifan penggunaan 

metode Rule Base untuk mengevaluasi mutu pembelajaran. Adapun keuntungan 

penggunaan rule ini adalah pengembangan sistem lebih sederhana dan sistem 

dapat memberikan keputusan yang tepat sesuai dengan desain rule yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian perangkat lunak dapat berjalan secara 

cerdas dalam membuat keputusan yang tepat. 

Disisi lain banyak faktor yang menyebabkan  ketidaktuntasan belajar 

peserta didik, oleh sebab itu maka diperlukan suatu metode untuk mencari tahu 

faktor-faktor penyebab ketidaktuntasan tersebut salah satunya yaitu dengan 

menggunakan metode Agglomerative Hierarchical Clustering (HAC) 

Agglomerative Hierarchical Clustering (HAC) merupakan salah satu 

metode di dalam data mining yang berguna untuk melakukan klasterisasi 

(Clustering). HAC merupakan metode clustering yang memiliki banyak 

keunggulan jika dibandingkan metode lainnya, diantaranya adalah metode ini 

dapat menampilkan hasil dari jarak kedekatan antar data dengan menampilkan 

dendrogram, yakni sejenis diagram pohon yang digunakan secara hirarkis 

kekelompokan. Selain itu, untuk menghitung kedekatan antara objek yang ada 

dalam kluster, metode ini menggunakan jarak manhattan, sehingga relatif mudah 

dalam melakukan perhitungan. 

Hingga saat ini, HAC telah banyak diterapkan untuk menyelesaikan 

permasalahan di dunia nyata. Beberapa diantaranya adalah penelitian tentang 

pemodelan wilayah banjir di Jawa Timur (Ridzki Okta Pratikto dan Natalia 
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Damastuti, 2021). Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan oleh Alfi Fadliana dan 

Fachrur Rozi tentang klasterisasi kabupaten/kota di propinsi Jawa Timur 

berdasarkan kualitas pelayanan keluarga berencana (Alfi Fadliana dan Fachrur 

Rozi, 2015). Berikutnya penelitian tentang segmentasi pelanggan potensial di 

Jeger Jersey Indonesia (Adam Mukharil dkk, 2017) dan Pengelompokan Indikator 

Indeks Pembangunan Manusia Tahun 2021 di Jawa Barat (Sophia Annisa Faisal 

dkk, 2023). 

Dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana menentukan ketuntasan 

belajar peserta didik dengan menggunakan rule base dengan uji statistik t-student 

serta klasterisasi faktor penyebab ketidaktuntasan tersebut dengan  metode  

Hierarchical Agglomerative Clustering (HAC). 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan rule yang tepat untuk menentukan ketuntasan 

belajar peserta didik dengan memanfaatkan statistik uji t-student  

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab ketidaktuntasan siswa dalam 

belajar berdasarkan klasterisasi menggunakan metode  hierarchical 

agglomerative clustring. 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menerapkan rule yang tepat dalam menentukan ketuntasan belajar peserta 

didik dengan menggunakan statistik uji t-student. 

2. Menentukan faktor-faktor yang menjadi penyebab ketidaktuntasan siswa 

dalam belajar berdasarkan klasterisasi menggunakan metode hierarchical 

agglomerative clustering. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
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1. Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam 

menentukan ketuntasan belajar bagi peserta didik ditingkat pendidikan dasar 

dan menengah. 

2. Dapat digunakan sebagai naskah akademik untuk rujukan dalam membuat 

kebijakan untuk mengatasi ketidaktuntasan siswa dalam belajar. 

 

1.4   Batasan Masalah 

Dari hal ini, berikut batasan masalah : 

1. Penelitian ini akan berfokus pada siswa di tingkat pendidikan tertentu 

(misalnya, tingkat sekolah menengah di lingkungan pendidikan formal. 

2. Nilai KKM siswa bersifat variabel yang disesuaikan dengan ketentuan 

yang diberikan oleh sekolah. 

3. Penelitian ini tidak akan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang 

mungkin mempengaruhi ketuntasan belajar, seperti faktor motivasi atau 

lingkungan belajar. 

 

1.5   Sistematika Penulisan 

Berikut sistematika penulisan yang dibuat untuk penelitian ini : 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas teori-teori dan konsep-konsep yang relevan dalam 

konteks penelitian. Ini mencakup penelusuran literatur tentang topik 

penelitian, ulasan konsep-konsep kunci, serta penelitian terdahulu yang 

relevan. 

BAB III: METODOLOGI 

Bab ini akan menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, metode 

pengumpulan data, populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitian, 

serta analisis data yang digunakan. Bab ini juga akan merinci langkah-

langkah yang akan diambil dalam pelaksanaan penelitian. 
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BAB IV. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN   

Bab ini berisi  penyajian data yang telah dikumpulkan yang mencakup hasil 

dari uji statistik dan  angket kemudian hasil pengujian pada perangkat lunak 

yang telah dikembangkan dan bab ini juga akan memaparkan pembahasan 

mengenai analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

saran yang dapat digunakan ataupun  untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


